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ABSTRAK 

 

 

 

KERAGAMAN FENOTIPE, GENOTIPE, DAN HERITABILITAS 

KARAKTER AGRONOMI KEDELAI (Glycine max [L.] Merrill) 

GENERASI F7 HASIL PERSILANGAN WILIS x MLG2521 

 

Oleh 

Tika Oktaviana 

 

Untuk uji daya hasil pada tanaman menyerbuk sendiri harus mengetahui nilai 

keragaman dan heritabilitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui 

nilai keragaman fenotipe dan genotipe tanaman kedelai generasi F7 hasil 

persilangan Wilis dan Mlg2521. (2) Mengetahui besaran nilai heritabilitas karakter 

agronomi generasi F7 tanaman kedelai hasil persilangan Wilis x Mlg2521.  (3) 

Mengetahui galur – galur harapan kedelai yang lebih baik dibandingkan dengan 

kedua tetuanya dan varietas pembanding pada generasi F7 tanaman kedelai hasil 

persilangan Wilis x Mlg2521.  Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Desa Negara Ratu, Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan dan setelah panen dilakukan pengamatan di Laboratorium Benih 

dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada Desember 

2014.  Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kedelai tetua Wilis, 

tetua Mlg2521, Gepak Kuning dan 11 genotipe generasi F7 hasil persilangan Wilis x 

Mlg2521 dengan nomor 7-192-1-16-2, 7-192-4-2-2,7-24-1-2-1, 7-144-2-3-2, 



7-83-5-4-1, 7-64-1-3-1, 7-199-4-14-14, 7-64-1-8-3, 7-199-4-2-1,7-83-5-3-14,     

7-64-1-8-4.  Penelitian ini menggunakan rancangan kelompok teracak sempurna 

yang terdiri atas dua ulangan dengan jarak tanam 20 x 50 cm. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ragam fenotipe termasuk ke dalam kriteria luas dan untuk 

ragam genetik termasuk ke dalam kriteria sempit untuk semua karakter  yang 

diamati serta memiliki nilai duga heritabilitas yang beragam.  Terdapat 5 genotipe 

harapan yaitu 7-64-1-8-4, 7-83-5-4-1, 7-144-2-3-2, 7-199-4-2-1, dan 7-192-4-2-2 

yang memiliki nilai tengah berbagai karkater agronomi lebih baik dibandingkan 

dengan Wilis, Mlg2521, dan Gepak Kuning. 

 

Kata kunci:, heritabilitas, kedelai ragam fenotipe dan genotipe 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Kedelai (Glycine max [L.] Merril) merupakan salah satu komoditas tanaman 

pangan yang cukup penting karena kedelai merupakan sumber protein nabati yang 

relatif murah dibandingkan dengan sumber protein hewani.  Di Indonesia, kedelai 

umumnya dapat diolah menjadi bahan baku industri seperti tempe, tahu, kecap, 

tauco, dan susu kedelai yang dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat.   

Konsumsi kedelai di Indonesia terus meningkat akan tetapi tidak diiringi dengan 

produksi kedelai yang mencukupi kebutuhan.  Menurut data Badan Pusat Statistik 

(2015), produksi kedelai di Indonesia berdasarkan ARAM II 2015 diperkirakan 

sebanyak 998.870 ton biji kering, meningkat sebanyak 4,5 persen dibandingkan 

dengan tahun 2014 dengan luas panen 613.885 hektar.  Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa produktivitas kedelai nasional adalah sebesar 1,63 ton/ ha.  

Namun peningkatan produksi kedelai belum mencukupi kebutuhan kedelai 

nasional yang mencapai 2,54 juta ton.  Indonsia masih mengalami defisit sebesar 

1.541.130 ton, oleh sebab itu kebutuhan kedelai dalam negeri dipenuhi dari impor.   

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi impor adalah memanfaatkan lahan 

pertanian yang ada, memperluas areal tanam kedelai, dan meningkatkan 

produktivitas dengan teknologi.  Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi 
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dan kualitas kedelai adalah dengan melakukan program pemuliaan tanaman 

dengan membentuk varietas unggul baru.  Kegiatan dalam perakitan varietas 

unggul baru meliputi pemilihan tetua, persilangan buatan, seleksi, dan uji daya 

hasil.  Pemilihan tetua didasarkan pada karakter kualitatif dan kuantitatif yang 

dimiliki oleh tetua.  Selanjutnya tetua-tetua yang terpilih disilangkan untuk 

menggabungkan berbagai karakter sesuai dengan keinginan.  Hasil persilangan 

tersebut diseleksi untuk kemudian dilakukan pengujian daya hasil. 

Informasi besarnyanilai pendugaan parameter (ragam genotipe, ragam fenotipe, 

dan heritabilitas) sangat bermanfaat dalam program pemuliaan untuk memperoleh 

kultivar yang diharapkan ( Haerumandkk., 1990 ).  Menurut Huda (2008), 

penyebab keragaman dapat dibedakanmenjadi dua kategori, yaitu keragaman yang 

disebabkan oleh lingkungan (keragaman lingkungan) dan keragaman yang 

disebabkan oleh sifat atau pewarisan genetik (keragaman genetik).   

Pola pewarisan dan pendugaan jumlah gen yang terlibat dapat diduga dari sebaran 

frekuensi genotipe pada generasi F2.  Penyerbukan sendiri akan menurunkan 

proporsi genotipe yang heterozigot menjadi setengahnya sehingga pada generasi 

F2 tanaman heterozigot akan memiliki proporsi 50%, sedangkan 25% genotipe 

homozigot dominan dan 25% genotipe homozigot resesif.  Bila tanaman F2 

dibiarkan menyerbuk sendiri maka proporsi tanaman yang heterozigot pada 

generasi F3 akan menurun menjadi 25%.  Penyerbukan sendiri akan terus 

menurunkan proporsi genotipe heterozigot, sehingga pada generasi lanjut hampir 

seluruh lokusnya homozigot.  Generasi F7 proprosi genotipe heterozigot sebesar 

1,5625% sedangkan homozigotnya 98,4375%.  Semakin tinggi tingkat 
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homozigositas suatu populasi tanaman mengindikasikan bahwa karakter dalam 

populasi tersebut memiliki keragaman yang sempit. 

Menurut Mangoendidjojo (2003), heritabilitas berdasarkan variasi komponennya 

dibedakan menjadi heritabilitas dalam arti luas (broad sense heritability) dan 

heritabilitas dalam arti sempit (narrow sense heritability).  Heritabilitas dalam arti 

luas merupakan perbandingan antara varians genetik total dan varians fenotipe, 

sedangkan heritabilitas dalam arti sempit merupakan perbandingan antara varians 

aditif dan varians fenotipe.  Heritabilitas merupakan gambaran apakah suatu 

karakter lebih dipengaruhi oleh faktor genetik atau faktor lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan  benih tanaman hasil persilangan antara Wilis dan 

Mlg2521.  Pemilihan tetua tersebut didasarkan pada keunggulan sifat masing-

masing tetua yang ingin digabungkan.  Varietas Wilis adalah varietas yang 

memiliki keunggulan produksi tinggi tetapi memiliki kelemahan rentan terhadap 

penyakit yang disebabkan oleh  soybean stunt virus, sedangkan varietas Mlg2521 

tahan terhadap soybean stunt virus tetapi berproduksi rendah.  Namun pada 

penelitian ini tidak mengamati ketahanan tanaman kedelai terhadap soybean stunt 

virus. 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang dilakukan untuk memperoleh 

varietas unggul baru yang dimulai dari generasi F2.  Penelitian F2 dilakukan oleh 

Yantama (2012) yang menunjukkan bahwa populasi F2  hasil persilangan        

Wilis x Mlg2521 memiliki keragaman fenotipe yang luas untuk karakter umur 

berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong 

per tanaman, dan bobot biji per tanaman, sedangkan bobot 100 butir termasuk ke 
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dalam keragaman fenotipe yang sempit.  Karakter umur berbunga, umur panen, 

tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, dan bobot biji per tanaman termasuk 

ke dalam kriteria keragaman genotipe yang luas, sedangkan karakter jumlah 

cabang produktif dan bobot 100 butir termasuk ke dalam kriteria keragaman 

genotipe yang sempit.  Nilai heritabilitas dalam arti luas yang tinggi untuk umur 

berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong 

per tanaman, bobot 100 butir, dan bobot biji per tanaman.   

Hasil penelitian generasi F3 menunjukkan bahwa populasi F3 hasil persilangan 

Wilis x Mlg 2521 memiliki keragaman genotipe dan fenotipe untuk berbagai 

karakter agronomi termasuk ke dalam kriteria sempit sampai luas.  Semua 

komponen yang diamati memiliki besaran nilai heritabilitas yang tinggi yaitu, 

umur berbunga, tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong per 

tanaman, dan bobot biji per tanaman, kecuali umur panen dan bobot 100 butir 

memiliki nilai heritabilitas sedang(Sari, 2013). 

Penelitian generasi F4 dilakukan oleh Barmawi dkk.(2013) dengan menguji 

sebanyak 25 nomor genotipe harapan yang dipilih berdasarkan bobot biji per 

tanaman dan bobot 100 butir.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa keragaman 

genotipe dan fenotipe untuk berbagai karakter yang diamati termasuk ke dalam 

kriteria sempit sampai luas.  Besaran nilai heritabilitas dalam arti luas termasuk ke 

dalam kriteria tinggi terdapat pada karakter tinggi tanaman dan umur panen, 

sedangkan untuk karakter umur berbunga, jumlah cabang produktif, jumlah 

polong per tanaman, bobot biji per tanaman, dan bobot 100 butir termasuk dalam 

kriteria sedang. 
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Penelitian selanjutnya adalah penelitian benih populasi F5.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keragaman fenotipe pada F5 termasuk ke dalam kriteria luas 

untuk karakter tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong per 

tanaman, bobot 100 butir, dan bobot biji per tanaman, sedangkan umur berbunga 

dan umur panen untuk karakter termasuk kedalam kriteria sempit. Keragaman 

genotipe yang termasuk ke dalam kriteria luas adalah karakter tinggi tanaman, 

bobot biji per tanaman, sedangkan untuk karakter umur berbunga, umur panen, 

jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, dan bobot 100 butir 

termasuk ke dalam kriteria sempit.  Besaran nilai heritabilitas dalam arti luas yang 

tinggi terdapat pada karakter umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah 

cabang produktif, dan bobot 100 butir, sedangkan karakter jumlah polong per 

tanaman dan bobot biji per tanaman memiliki besaran nilai heritabilitas dalam arti 

luas yang rendah (Adriani, 2014).   

Penelitian generasi F6 dilakukan oleh Putra(2015) yang menunjukkan bahwa 

keragaman fenotipe untuk semua karakter yang diamati yaitu umur berbunga, 

umur panen,  tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong per 

tanaman, bobot 100 butir, dan bobot biji per tanaman termasuk ke dalam kriteria 

luas.  Keragaman genotipe karakter tinggi tanaman termasuk ke dalam kriteria 

luas, sedangkan untuk karakter umur berbunga, umur panen, jumlah cabang 

produktif, jumlah polong per tanaman, bobot biji per tanaman,  dan bobot 100 

butir termasuk ke dalam kriteria sempit.  Besaran nilai heritabilitas dalam arti luas 

termasuk ke dalam kriteria tinggi terdapat pada karakter tinggi tanaman.  Karakter 

umur berbunga memiliki besaran nilai heritabilitas dalam arti luas yang termasuk 

ke dalam kriteria sedang.  Besaran nilai heritabilitas dalam arti luas termasuk ke 
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dalam kriteria rendah terdapat pada karakter umur panen, jumlah cabang 

produktif, bobot 100 butir, bobot biji per tanaman, dan jumlah polong per 

tanaman. 

Berikutnya menguji benih populasi F7 sebanyak 11 nomor genotipe harapan yang 

diseleksi berdasarkan bobot biji per tanaman dan bobot 100 butir menurut hasil 

penelitian Putra (2015) pada generasi F6 yaitu, 7–64–1–8–4,   7–64–1–3–1, 7–64–

1–8–3, 7–144–2–3–2, 7–199–4–2–1, 7–24–1–2–1, 7–192–1–16–2, 7–199–4–14–

14, 7–64–1–3–1, 7–199–4–2–2, 7–83–5–3–14, dan 7–83–5–4–1.  Selain 11 

genotipe yang diuji ditanam pula Wilis, Mlg2521, dan varietas Gepak Kuning 

sebagai pembanding. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi nilai keragaman genotipe, 

fenotipe dan heritabilitas hasil persilangan Wilis x Mlg2521generasi F7serta 

mengetahui galur – galur harapan yang lebih baik dari tetua.  Populasi generasi F7 

memiliki persentase homozigot yang tinggi dan diharapkan populasi F7 tanaman 

kedelai menghasilkan keragaman yang sempit dan nilai heritabilitas yang tinggi. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai keragaman fenotipe dan genotipe tanaman kedelai generasi F7 

hasil persilangan Wilis dan Mlg2521? 

2. Berapa besaran nilai heritabilitas karakter agronomi tanaman kedelai generasi 

F7 hasil persilangan Wilis dan Mlg2521? 

3. Apakah terdapat galur – galur harapan yang lebik baik dari kedua tetuanya 

pada generasi F7 ? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai keragaman fenotipe dan genotipe tanaman kedelai 

generasi F7 hasil persilangan Wilis dan Mlg2521. 

2. Mengetahui besaran nilai heritabilitas karakter agronomi generasi F7 

tanaman kedelai hasil persilangan Wilis x Mlg2521. 

3. Mengetahui galur – galur harapan kedelai yang lebih baik dibandingkan 

dengan kedua tetuanya dan varietas pembanding pada generasi F7 tanaman 

kedelai hasil persilangan Wilis x Mlg2521. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah dapat disusun kerangka 

pemikiran sebagai berikut:  

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi kedelai di Indonesia adalah 

dengan kegiatan pemuliaan tanaman dengan tujuan membentuk  varietas unggul 

baru.  Dalam pemuliaan tanaman, persilangan tanaman dilakukan antara tetua – 

tetua yang terpilih untuk menggabungkan berbagai karakter sesuai dengan 

keinginan. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan persilangan antara Wilis x Mlg2521. 

Wilis dan Mlg2521 memiliki keunggulan dan ciri masing-masing.  Varietas Wilis 

memiliki keunggulan produksi tinggi tetapi rentan terhadap soybean stunt virus, 
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sedangkan varietas Mlg2521 tahan terhadap  soybean stunt virus tetapi berproduksi 

rendah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yantama (2012) menunjukkan bahwa populasi F2 

hasil persilangan Wilis x Mlg2521 memiliki keragaman fenotipe yang luas untuk 

karakter umur berbunga, umur panen,tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, 

jumlah polong per tanaman, dan bobot bijiper tanaman, sedangkan bobot 100 butir 

termasuk ke dalam keragaman fenotipe yang sempit.  Karakter umur berbunga, 

umur panen, tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, dan bobot biji per 

tanaman termasuk ke dalam kriteria keragaman genotipe yang luas, sedangkan 

karakter jumlah cabang produktif dan bobot 100 butir termasuk ke dalam kriteria 

keragaman genotipe yang sempit.  Hasil penelitian tersebut terdapat 12 nomor 

genotipe yang memiliki keunggulan dibandingkan dengan kedua tetuanya.  Dari 

12 nomor harapan terpilih lalu dipilih genotipe nomor 7 dengan jumlah polong per 

tanaman 378 polong, bobot biji per tanaman 118,27 g dan jumlah biji sebanyak 

825 bijiyang akan digunakan sebagai benih untuk penelitian generasi F3. 

Populasi F3 hasil persilangan Wilis x Mlg2521 memiliki keragaman genotipe untuk 

karakter  umur berbunga, tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong 

per tanaman, dan bobot biji per tanaman adalah termasuk ke dalam kriteria luas, 

sedangkan untuk karakter umur panen dan bobot 100 butir termasuk ke dalam 

kriteria sempit.  Nilai heritabilitas dalam arti luas untuk karakter umur berbunga, 

tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, dan bobot 

biji per tanaman termasuk ke dalam kriteria tinggi, sedangkan untuk umur panen 

dan bobot 100 butir termasuk ke dalam kriteria yang sedang (Sari, 2013). 
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Penampilan populasi F4 hasil persilangan Wilis x Mlg2521 menunjukkan bahwa 

keragaman genotipe untuk karakter umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, 

jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, bobot 100 butir, dan bobot 

biji per tanaman adalah termasuk ke dalam kriteria yang luas.  Keragaman 

fenotipe untuk karakter umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah 

cabang produktif, jumlah polong per tanaman, bobot 100 butir, dan bobot biji per 

tanaman adalah termasuk ke dalam kriteria yang luas.  Nilai heritabilitas dalam 

arti luas termasuk ke dalam kriteria rendah sampai tinggi.  Dari hasil penelitian 

tersebut dipilih 14 nomor genotipe  yang memiliki keunggulan dibandingkan 

kedua tetuanya (Barmawi dkk., 2013). 

Selanjutnya hasil penelitian populasi F5 menunjukkan bahwa karakter tinggi 

tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, bobot 100 butir, 

dan bobot biji per tanaman memiliki keragaman fenotipe yang luas, sedangkan 

untuk karakter umur berbunga dan umur panen termasuk kedalam kriteria sempit.  

Keragaman genotipe untuk  karakter tinggi tanaman dan bobot biji per tanaman 

termasuk ke dalam kriteria sempit, sedangkan untuk karakter umur berbunga, 

umur panen, jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, dan bobot 100 

butir termasuk ke dalam kriteria yang sempit.  Besaran nilai heritabilitas dalam 

arti luas termasuk ke dalam kriteria rendah sampai tinggi. 

Penelitian untuk  generasi F6 dilakukan oleh Putra (2015) yang menunjukkan 

bahwa keragaman fenotipe untuk karakter umur berbunga, umur panen, tinggi 

tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, bobot 100 butir, 

dan bobot biji per tanaman termasuk ke dalam kriteria luas.  Keragam genotipe 

untuk karakter umur berbunga, umur panen, jumlah cabang produktif, jumlah 
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polong per tanaman, bobot 100 butir, dan bobot biji per tanaman termasuk ke 

dalam kriteria yang sempit, sedangkan untuk karakter tinggi tanaman termasuk ke 

dalam kriteria luas.  Besaran nilai heritabilitas arti luas termasuk ke dalam kriteria 

rendah sampai tinggi. 

Generasi F7diharapkan memiliki keragaman fenotipe dan genotipe yang sempit 

untuk karakter yang diamati, mengingat pada generasi F7 heterozigotnya 1,5625% 

dan homozigotnya 98,4375%.  Bila dilihat besaran heritabiltas dari generasi 

sebelumnya, maka kemungkinan besaran heritabilitas pada generasi F7 adalah 

beragam. 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat disimpulkan  

hipotesissebagai berikut: 

1. Karakter agronomi populasi F7 hasil persilangan varietas Wilis x Mlg2521 

memiliki nilai keragaman fenotipe dan genotipe yang sempit. 

2. Karakter agronomi populasi F7 hasil persilangam varietas Wilis x Mlg2521 

memiliki besaran heritabilitas yang beragam. 

3. Terdapat setidaknya satu galur yang lebih baik dibandingkan dengan 

kedua tetuanya serta varietas pembanding. 

 

 

 

 

 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kedelai 

2.1.1 Sejarah Singkat dan Taksonomi 

Glycine max merupakan kultigen yang dihasilkan dari persilangan G. ussuriensis 

dengan G. tomentosa, keduanya ditemukan tumbuh liar di wilayah timur Asia 

yaitu di Cina.  Budidaya kedelai merupakan sejarah kuno dan tanaman tersebut 

telah dibudidayakan sejak 2800 SM.  Di Indonesia, kedelai mulai dibudidayakan 

sejak abad ke-17 sebagai tanaman makanan dan pupuk hijau ( Rubatzky dan 

Yamaguchi, 1998).  

Klasifikasi tanaman kedelai adalah sebagai berikut : 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Klas  : Dicotyledoneae 

Subklas : Archihlamydae 

Ordo    : Rosales 

Subordo  : Leguminosinae 

Famili  : Leguminosae 

Genus   : Glycine 

Species : Glycine max (L.) Merill ( Adisarwanto, 2014). 

 

2.1.2 Morfologi Kedelai 

Kedelai memiliki bentuk biji yang tidak sama bergantung pada varietas.  Sebagian 

besar bentuk biji kedelai adalah bulat telur.  Ukuran dan warna biji kedelai juga 

tidak sama.  Akan tetapi, sebagian besar biji kedelai berwarna kuning dan sedikit 
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berwarna hitam.  Ukuran biji kedelai dapat digolongkan dalam tiga kelompok, 

yaitu berbiji kcil (<10 g/100 biji), berbiji sedang (10–12 g/100 biji), dan berbiji 

besar (13–18 g/100 biji) (Adisarwanto, 2014). 

Akar tanaman kedelai terdiri atas akar tunggang, akar lateral, dan akar serabut. 

Pada akar lateral terdapat bintil-bintil akar yang merupakan kumpulan bakteri 

Rhizobium pengikat N dari udara.  Bintil akar ini biasanya akan terbentuk 15 – 20 

hari setelah tanam.  Selain sebagai penyerap unsur hara dan penyangga tanaman, 

pada akar merupakan tempat terbentuknya bintil/nodul akar yang berfungsi 

sebagai pabrik alami terfiksasinya nitrogen udara oleh aktivitas bakteri Rhizobium 

(Tambas dan Rakhman, 1986). 

Pada tanaman kedelai dikenal dua tipe pertumbuhan batang, yaitu determinit dan 

indeterminit.  Tipe determinit dicirikan apabila di akhir fase generatif  pada pucuk 

batang tanaman kedelai ditumbuhi polong, sedangkan tipe indetrminit dicirikan 

apabila di akhir fase generatif pada pucuk batang tanaman masih terdapat daun 

yang tumbuh.  Jumlah buku pada batang berkisar 15 – 20 buku dengan jarak 

antara buku berkisar 2 – 9 cm.  Umumnya cabang pada tanaman kedelai 

berjumlah antara 1 – 5 cabang (Adisarwanto, 2014). 

Daun tanaman kedelai hampir seluruhnya trifoliat (menjari tiga).  Bentuk daun 

tanaman kedelai ada dua macam, yaitu bulat (oval) dan lancip (lanceolate) atau 

sering disebut berdaun lebar (broad leaf) dan berdaun sempit (narrow leaf) 

(Adisarwanto, 2014). 

Bunga kedelai umumnya muncul pada ketiak daun, yaitu setelah buku kedua.  

Kadang- kadang bunga dapat pula terbentuk pada cabang tanaman yang  memiliki 
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daun.  Bunga kedelai termasuk bunga sempurna, artinya dalam setiap bunga 

terdapat alat kelamin jantan dan betina.  Penyerbukan terjadi pada saat mahkota 

bunga masih menutup, sehingga kemungkinan terjadinya penyerbukan silang 

secara alami sangat kecil.  Bunga kedelai berwarna ungu atau putih.  Tidak semua 

bunga dapat menjadi polong walaupun telah terjadi penyerbukan secara sempurna 

(Suprapto, 2001). 

Polong kedelai pertama kali muncul sekitar 10 – 14 hari setelah bunga pertama 

terbentuk.  Pada saat baru tumbuh polong berwarna hijau dan selanjutnya polong 

akan berubah warna menjadi kuning atau coklat.  Sejalan dengan bertambahnya 

umur dan jumlah bunga yang terbentuk maka pembentukan dan pembesaran 

polong akan meningkat.  Jumlah polong yang terbentuk beragam, yaitu 2 – 10 

polong pada setiap kelompok bunga di ketiak daunnya.  Jumlah polong yang dapat 

dipanen berkisar 20 – 200 polong/tanaman (Adisarwanto, 2014). 

2.1.3 Syarat Tumbuh 

Varietas kedelai berbiji kecil sangat cocok ditanam di lahan dengan ketinggian  

0,5 – 300 m dpl, sedangkan varietas kedelai berbiji besar cocok ditanam di lahan 

dengan ketinggian 300 – 500 m dpl.  Kedelai biasanya akan tumbuh baik pada 

ketinggian lebih dari 500 m dpl.  Tanaman kedelai dapat tumbuh baik di daerah 

yang memiliki curah hujan sekitar 100 – 400 mm/bulan.  Untuk mendapatkan 

hasil optimal, tanaman kedelai membutuhkan curah hujan antara 100 – 200 

mm/bulan (Najiyati dan Danarti, 1999). 

Menurut Adisarwanto (2014), kedelai dapat tumbuh pada kondisi suhu yang 

beragam.  Suhu tanah yang optimal dalam proses perkecambahan yaitu 30
o
 C, bila 
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tumbuh pada suhu yang rendah (< 15
o
 C), proses perkecambahan menjadi sangat 

lambat bisa mencapai 2 minggu.  Hal ini karena perkecambahan biji tertekan pada 

kondisi kelembaban tanah tinggi. 

Kedelai menghendaki kondisi tanah yang lembab.  Kondisi seperti ini dibutuhkan 

sejak benih ditanam hingga pengisian polong.  Untuk dapat tumbuh dengan baik 

kedelai menghendaki tanah yang subur, gembur, kaya akan unsur hara dan bahan 

organik (Rianto dkk., 1997). 

2.2 Pemuliaan Tanaman Kedelai  

2.2.1 Perakitan Varietas Unggul pada Tanaman Kedelai 

Pemuliaan tanaman adalah serangkaian kegiatan  penelitian dan  pengembangan  

genetik  tanaman  (modifikasi gen ataupun kromosom) untuk merakit 

kultivar/varietas unggul yang berguna bagi kehidupan manusia.  Menurut Hayes 

dkk. (1975), tujuan dari pemuliaan tanaman adalah untuk memperoleh varietas 

atau hibrida agar lebih efisien dalam penggunaan unsur hara sehingga 

memberikan hasil yang tertinggi per satuan luasnya serta tahan pada lingkungan 

yang ekstrim seperti kekeringan, serangan hama dan penyakit, dan sebagainya.  

Kedelai merupakan tanaman yang menyerbuk sendiri (self polination).  Pada   

tanaman yang menyerbuk sendiri  akan terjadi penurunan heterozigot sebesar  

setengahnya dan akan terjadi peningkatan homozigot setengahnya pada setiap kali  

terjadi penyerbukan sendiri pada individu heterosigot .  Apabila dilakukan  

penyerbukan sendiri secara terus-menerus maka lokus-lokus homozigotnya  

makin tinggi dan heterozogositasnya makin kecil.   

 



15 

 

2.2.2 Silsilah Genotipe yang Digunakan 

Benih kedelai yang digunakan dalam peneitian ini merupakan hasil penelitian  

Maimun Barmawi, Hasriadi Mat Akin, Setyo Dwi Utomo dan Nyimas Sa’diyah 

yang dibantu oleh beberapa mahasiswa dari Jurusan Hama Penyakit Tanaman dan 

Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada tahun 2010.  Penelitian 

ini diawali dengan seleksi tetua yang tahan terhadap cowpea mild mottle virus 

pada tahun 2001 (Fertani, 2001).  Dari hasil penelitian tersebut diperoleh galur 

yang tahan terhadap cowpea mild mottle virus yaitu galur Mlg2521.   

Pada tahun 2009 dilakukan persilangan antara varietas Wilis dan galur Mlg2521 

oleh Maimun Barmawi dkk.  Penanaman F1 dilakukan oleh mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah pemuliaan tanaman semester genap pada tahun 2011 di 

Laboratorium Lapangan Terpadu Universitas Lampung dan diperoleh 80 benih 

unggul yang selanjutnya digunakan untuk benih F2 oleh Yantama. 

Dari penelitian Yantama (2012) diperoleh 12 nomor genotipe harapan yang  

memiliki keunggulan dibandingkan dengan tetuanya dan 12 genotipe yang  

hidup yaitu 7, 46, 72, 31,62, 58, 23, 10, 13, 70, 74 dan 36.  Dari nomor-nomor  

harapan terpilih lalu dipilih genotipe nomor tujuh (peringkat pertama) yang  

memiliki jumlah polong per tanaman 378 polong, bobot biji per tanaman 118,27g, 

dan jumlah biji 825 butir.  Keragaman fenotipe pada populasi F2 untuk karakter 

umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah 

polog per tanaman dan bobot biji per tanaman termasuk ke dalam kriteria yang 

luas, sedangkan untuk karakter bobot 100 butir termasuk ke dalam kriteria sempit. 

Keragaman genotipe untuk karakter umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, 



16 

 

jumlah polong per tanaman, dan bobot biji per tanaman termasuk ked lam kriteria 

yang luas, sedangkan untuk karakter jumlah cabang produktif dan bobot 100 butir 

termasuk ke dalam kriteria sempit.  Nilai heritabilitas dalam arti luas termasuk ke 

dalam kriteria tinggi terdapat pada semua karakter yang diamati yaitu, umur 

berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong 

per tanaman, bobot 100 butir, dan bobot biji per tanaman. 

Populasi F2 sebanyak 825 butir dilakukan pengacakan hingga didapat sebanyak 

300 butir yang ditanaman sebagai populasi F3 yang dilakukan oleh Sari pada 

Oktober 2012.  Penanaman F3  memperoleh nomor-nomor harapan dari yang 

diharapkan akan menjadi genotipe yang unggul. Nomor-nomor genotipe tersebut 

yaitu 199, 24, 23, 178, 61, 22, 218, 277, 83, 143, 3, 21, 64, 261, 74, 75, 141, 104, 

42, 160, 58, 192, 123, 97, 176, 360, 44, 66, 73, 85, 52, 56, 62, 70, 57, 105, 31, 

110, 28, 38, 162, 103, 213, 7, dan 207.  Bobot biji per tanaman dan bobot 100 

butir dari 50 genotipe tersebut berturut-turut berkisar 27,5 – 73 g per tanaman dan 

10,4 – 13,8 g.  Keragaman fenotipe dan genotipe  pada F3 untuk karakter umur 

berbunga, tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polog per tanaman 

dan bobot biji per tanaman termasuk ke dalam kriteria yang luas, sedangkan untuk 

karakter umur panen dan bobot 100 butir termasuk ke dalam kriteria sempit.  Nilai 

heritabilitas yang tinggi terdapat pada karakter umur berbunga, tinggi tanaman, 

jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, dan bobot biji per tanaman.  

Karakter umur panen dan bobot 100 butir termasuk ke dalam heritabilitas yang 

sedang. 

Selanjutnya, penanaman F4 dilakukan oleh Barmawi dkk., pada April 2013 di 

lahan Politeknik Negeri Lampung dan diperoleh 13 nomor-nomor harapan yang 
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diharapkan dapat menjadi genotipe unggul, yaitu genotipe nomor 199, 24, 23, 83, 

3, 64, 261, 141, 90, 192, 144, 44, dan 73.  Hasil persilangan Wilis x Mlg2521 

generasi F4  memiliki keragaman genotipe dan fenotipe untuk karakter umur 

panen, umur berbunga, tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong 

per tanaman, bobot 100 butir, dan bobot biji per tanaman termasuk ke dalam 

kriteria luas dan besaran nilai heritabilitas dalam arti luas termasuk ke dalam 

kriteria rendah sampai tinggi 

Penanaman F5 dilakukan oleh Adriani pada September 2013 di Laboratorium 

Lapang Terpadu Univesitas Lampung dan diperoleh 16 nomor harapan unggul.  

Nomor-nomor harapan tersebut adalah 7.199.4-14, 7.24.1.-2, 7.64.1-3, 7.90.2-1,  

7.64.1-8, 7.144.2-3, 7.192.1-16, 7.199.4-1, 7.199.4-2, 7.199.4-15, 7.83.5-4,  

7.23.3-3, 7.83.5-3, 7.83.5-1, 7.73.3-1, 7.192.1-15.  Berdasarkan bobot biji per 

tanaman dan bobot 100 butir, 16 genotipe harapan baru tersebut  memiliki kisaran 

44,7 – 61,2 gram untuk bobot biji per tanaman dan 10,2 – 14,5 gram untuk bobot 

100 butirnya.  Keragaman fenotipe untuk karakter umur berbunga dan umur panen 

termasuk ke dalam kriteria sempit, sedangkan untuk karaker tinggi tanaman, 

jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, bobot 100 butir, dan bobot 

biji per tanaman termasuk ke dalam kriteria luas.  Keragaman genotipe untuk 

karakter umur berbunga, umur panen, jumlah cabang produktif, jumlah polong per 

tanaman, dan bobot 100 butir termasuk ke dalam kriteria sempit, sedangkan untuk 

karakter tinggi tanaman dan bobot biji per tanaman termasuk ke dalam kriteria 

luas.  Nilai heritabilitas arti luas yang termasuk ke dalam kriteria tinggi terdapat 

pada karakter umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah cabang 
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produktif, dan bobot 100 butir, sedangkan untuk karakter jumlah polong per 

tanaman dan bobot biji per tanaman termasuk ke dalam heritabilitas yang rendah. 

Penanaman F6 dilakukan oleh Putra pada Mei 2014 di Laboratorium Lapang 

Terpadu Universitas Lampung.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 10 

nomor genotipe unggul yaitu nomor 7-144-2-3, 7-199-4-2, 7-73-3-12, 7-24-1-2, 7-

83-5-4, 7-83-5-3, 7-64-1-3, 7-64-1-8, 7-199-4-14, dan 7-192-1-16. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keragaman fenotipe untuk karakter umur 

berbunga, umur panen,  tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong 

per tanaman, bobot 100 butir, dan bobot biji per tanaman termasuk ke dalam 

kriteria luas.  Keragaman genotipe untuk karakter tinggi tanaman  termasuk ke 

dalam criteria luas, sedangkan untuk karakter umur berbunga, umur panen, jumlah 

cabang produktif, jumlah polong per tanaman, bobot biji per tanaman, dan bobot 

100 butir termasuk ke dalam kriteria sempit.  Besaran nilai heritabilitas arti luas 

termasuk ke dalam kriteria rendah sampai tinggi.  Hasil dari penanaman F6 

tersebut didapatkan nomor-nomor harapan unggul berdasarkan bobot biji per 

tanaman dan bobot 100 butir yaitu 7-192-1-16-2, 7-192-4-2-2,7-24-1-2-1,            

7-144-2-3-2, 7-83-5-4-1, 7-64-1-3-1, 7-199-4-14-14, 7-64-1-8-3, 7-199-4-2-1,     

7-83-5-3-14, 7-64-1-8-4 yang akan ditanam sebagai populasi F7 hasil persilangan 

Wilis x Mlg2521. 

Data keragaman genotipe dan fenotipe serta heritabilitas hasil persilangan varietas 

Wilis dan  Mlg2521 generasi F2-F6 dapat dilihat pada Tabel 1, 2, dan 3, sedangkan 

silsilah genotipe dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Tabel 1.  Keragaman genotipe hasil persilangan Wilis x Mlg2521 

Generasi/Karakter F2 F3 F4 F5 F6 

Umur Berbunga Luas Luas Luas Sempit Sempit 

Umur Panen Luas Sempit Luas Sempit Sempit 

Tinggi Tanaman Luas Luas Luas Luas Suas 

Jumlah Cabang Produktif Sempit Luas Luas Sempit Sempit 

Total Jumlah Polong Luas Luas Luas Sempit Sempit 

Bobot 100 butir Sempit Sempit Luas Sempit Sempit 

Bobot biji per tanaman Luas Luas Luas Luas Sempit 

 

Sumber : F2 (Yantaman, 2012) ; F3 (Sari, 2013) ; F4 (Barmawi dkk., 2013) ; F5 

(Adriani, 2014) ; F6 (Putra, 2015). 

Tabel 2.  Keragaman fenotipe hasil persilangan Wilis x Mlg2521 

Generasi/Karakter F2 F3 F4 F5 F6 

Umur Berbunga Luas Luas Luas Sempit Luas 

Umur Panen Luas Sempit Luas Sempit Luas 

Tinggi Tanaman Luas Luas Luas Luas Luas 

Jumlah Cabang Produktif Luas Luas Luas Luas Luas 

Total Jumlah Polong Luas Luas Luas Luas Luas 

Bobot 100 butir Sempit Sempit Luas Luas Luas 

Bobot biji per tanaman Luas Luas Luas Luas Luas 

 

Sumber : F2 (Yantaman, 2012) ; F3 (Sari, 2013) ; F4 (Barmawi dkk., 2013) ; F5 

(Adriani, 2014) ; F6 (Putra, 2015). 

Tabel 3.  Heritabilitas hasil persilangan Wilis x Mlg2521 

Generasi/Karakter F2 F3 F4 F5 F6 

Umur Berbunga Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Sedang 

Umur Panen Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Rendah 

Tinggi Tanaman Tnggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Jumlah Cabang Produktif Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Rendah 

Total Jumlah Polong Tinggi Tinggi Sedang Rendah Rendah 

Bobot 100 butir Tinggi Sedang Sedang Tinggi Rendah 

Bobot biji per tanaman Tinggi Tinggi Sedang Rendah Rendah 

 

Sumber : F2 (Yantaman, 2012) ; F3 (Sari, 2013) ; F4 (Barmawi dkk., 2013) ; F5 

(Adriani, 2014) ; F6 (Putra, 2015). 
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Wilis X Mlg2521 

Persilangan Wilis dengan Mlg2521 dilakukan pada kegiatan Praktikum Pemuliaan 

Tanaman tahun 2009. 

Benih F1 

Didapatkan 4 benih hasil persilangan. 

Tanaman F1 

Dari 4 benih berhasil ditanam 1 tanaman F1tahun 2011. 

Benih F2 

Didapatkan 88 benih 

Tanaman F2 

Ditanam 88 tanaman, dengan nomor urut 1— 88 (Yantama, 2012) 

Benih F3 

Dipilih secara acak 300 benih dari tanaman No. 

7 (peringkat 1) dari tanaman F1 

Tanaman F3 

Ditanam 300 tanaman dengan nomor urut 1— 300 (Sari, 2013) 

Benih F4 

Dipilih 25 nomor terbaik yaitu,218, 192, 56, 83, 

44, 22, 82, 144, 24, 199, 122, 73, 141, 23, 75, 

57, 90, 3, 52, 21, 140, 64, 176, 42, 261. 

Tanaman F4 

Ditanam 20 tanaman per nomor dari benih F4 (Barmawi dkk., 2013) 

Benih F5 

Dipilih 13 nomor terbaik yaitu, 3-3, 144-2, 192-

1, 64-1, 141-5, 23-3, 199-4, 73-3, 83-5, 261-1, 

90-2, 24-1, 44-3. 

Tanaman F5 

Ditanam 20 tanaman per nomor tanaman (Adriani, 2014) 

Benih F6 
Dipilih  10 nomor terbaik yaitu, 144-2-3, 199-4-

2, 73-3-12, 24-1-2, 83-5-4, 83-5-3, 64-1-3, 64-1-

8, 199-4-14, 192-1-16. 

Tanaman F6 

Ditanam 20 tanaman per nomor harapan dengan penulisan nomor memuat semua nomor 

harapan dari generasi F2, F3, F4, dan F5 secara berurutan, yaitu 7-144-2-3, 7-199-4-2, 7-

73-3-12, 7-24-1-2, 7-83-5-4, 7-83-5-3, 7-64-1-3, 7-64-1-8, 7-199-4-14, dan 7-192-1-16  

(Putra, 2015) 

Benih F7 

Dipilih  11 nomor terbaik yaitu, 7-192-1-16-2, 7-

192-4-2-2,7-24-1-2-1, 7-144-2-3-2, 7-83-5-4-1, 

7-64-1-3-1, 7-199-4-14-14, 7-64-1-8-3, 7-199-4-

2-1,7-83-5-3-14, 7-64-1-8-4. 

Tanaman F7 

Ditanam 20 tanaman per nomor harapan dengan penulisan nomor memuat semua nomor 

harapan dari generasi F2, F3, F4, F5dan F6 secara berurutan, yaitu 7-192-1-16-2, 7-192-4-

2-2,7-24-1-2-1, 7-144-2-3-2, 7-83-5-4-1, 7-64-1-3-1, 7-199-4-14-14, 7-64-1-8-3, 7-199-4-

2-1,7-83-5-3-14, dan 7-64-1-8-4 (Handayani (2015) dan Oktaviana (belum dipublikasi)). 

 

Gambar 1.   Silsilah generasi persilangan Wilis X Mlg2521 berdasarkan bobot biji 

per tanaman  
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2.3 Keragaman 

Penampilan fenotipe suatu tanaman merupakan interaksi antara faktor genetik dan 

faktor lingkungan.  Keragaman fenotipe yang tampak dihasilkan oleh perbedaan 

genotipe dan atau lingkungan tumbuhnya.  Keragaman fenotipe yang terjadi 

merupakan akibat adanya keragaman genotipe dan keragaman lingkungan.  

Keragaman fenotipe mencerminkan keragaman lingkungan (Murti dkk., 2002). 

Ragam fenotipe ( ) suatu sifat tanaman biasanya disusun oleh ragam genotipe 

( ), ragam lingkungan ( ) dan adakalanya melalui interaksi antara ragam 

genotipe dan ragam lingkungan ( ).  Ragam fenotipe dapat dituliskan sebagai 

berikut : 

= + +  (Jambormias, 2004). 

Keragaman genetik adalah suatu besaran yang mengukur variasi penampilan yang 

disebabkan oleh komponen-komponen genetik.  Penampilan suatu tanaman 

dengan tanaman lainnya pada dasarnya akan berbeda dalam beberapa hal.  Dalam 

suatu sistem biologis, keragaman (variabilitas) suatu penampilan tanaman dalam 

populasi dapat disebabkan oleh variabilitas genetik penyusun populasi, variabilitas 

lingkungan, dan variabilitas interaksi genotipe x lingkungan (Rachmadi, 2000). 

Keragaman genetik berasal dari mutasi gen, rekombinasi (pindah silang), 

pemisahan dan pengelompokan alel secara rambang (random) selama meiosis, dan 

perubahan struktur kromosom.  Keragaman ini menyebabkan perubahan – 

perubahan dalam jumlah bahan genetik yang menyebabkan perubahan – 

perubahan fenotipe ( Crowder, 1997 ). 
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Menurut Prajitno dkk. (2002), keragaman fenotipe yang tinggi disebabkan oleh 

adanya keragaman yang besar dari lingkungan dan keragaman genetik akibat 

segregasi.  Keragaman yang teramati merupakan keragaman fenotipe yang 

dihasilkan karena perbedaan genotipe. 

Populasi F2 hasil persilangan Wilis x Mlg2521 memiliki keragaman fenotipe yang  

luas untuk umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah cabang produktif,  

jumlah polong per tanaman, dan bobot biji per tanaman, sedangkan bobot 100  

butir termasuk sempit.  Demikian pula untuk keragaman genotipe, populasi F2 

menunjukkan keragaman genotipe yang luas untuk karakter umur berbunga, umur  

panen, tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, dan bobot biji per tanaman, 

sedangkan jumlah cabang produktif dan bobot 100 butir termasuk kategori sempit. 

Keragaman fenotipe dan genotipe yang luas dari karakter yang diamati ini 

memberikan peluang berhasilnya seleksi (Yantama, 2012). 

 

Penelitian Meydina (2014), pada populasi F5 hasil persilangan Wilis x B3570 

menunjukkan bahwa keragaman fenotipe karakter agronomi tanaman kedelai 

adalah luas hampir pada semua karakter yang diamati kecuali umur berbunga dan 

umur panen, sedangkan pada keragaman genotipe yang diamati menunjukkan 

kriteria yang sempit untuk semua karakter yang diamati yaitu umur berbunga, 

umur panen, tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, total jumlah polong, 

jumlah polong per tanaman, bobot 100 butir, dan bobot biji per tanaman. 

Keragaman yang sempit mungkin disebabkan oleh benih yang digunakan 

merupakan generasi F5 yang persentase heterozigotnya sudah rendah yaitu 6,25%.   
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Pada penelitian Jambormias (2007), ragam fenotipe generasi seleksi F6 hasil 

persilangan varietas Slamet x Nakhonsawan berbeda dari ragam gabungan kedua 

tetua untuk sifat umur panen, jumlah cabang, jumlah buku, jumlah buku subur, 

jumlah polong, jumlah polong bernas, jumlah biji, jumlah biji bernas, ukuran biji 

dan produksi biji, sedangkan jumlah cabang relatif sama dengan ragam gabungan 

kedua tetua.  Penguraian ragam fenotipe atas ragam genotipe dan ragam 

lingkungan menghasilkan ragam genotipe yang cukup besar sampai sangat besar 

untuk semua sifat kecuali jumlah cabang.  Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa tingginya ragam fenotipe disebabkan oleh tingginya ragam genotipe.  

Tingginya ragam genotipe ini berimplikasi pada tingginya nilai heritabilitas arti  

luas sesuai dengan kriteria Stanfield (1991). 

Menurut Rachmadi (2000), dalam suatu sistem biologis keragaman suatu 

penampilan tanaman dalam populasi dapat disebabkan oleh keragaman genetik 

penyusun populasi, keragaman lingkungan, dan keragaman interaksi genotipe x 

lingkungan.  Jika variabilitas penampilan suatu karakter tanaman disebabkan oleh 

faktor genetik, maka keragaman tersebut dapat diwariskan pada generasi 

selanjutnya.  

2.4 Heritabilitas 

Nilai heritabilitas merupakan pernyataan kuantitatif peran faktor genetik 

dibanding dengan faktor lingkungan dalam memberikan keragaan akhir atau 

fenotipe suatu karakter (Allard, 1960). 

Menurut Rachmadi (2000), pendugaan heritabilitas mencakup dua pengertian, 

yaitu dalam arti luas dan dalam arti sempit.  Jika suatu genotipe dipandang 



24 

 

sebagai suatu unit dalam hubungannya dengan lingkungan, sehingga varians 

genetiknya merupakan varians genetik total, maka pendugaannya mengacu kepada 

heritabilitas dalam arti luas (H).  Namun jika vairians genetiknya hanya 

merupakan pengaruh aditif dari suatu varians genetik, maka pendugaan 

heritabilitasnya mengacu kepada pengertian dalam arti sempit (h²).  Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa pendugaan heritabilitas dalam arti sempit 

memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan heritabilitas dalam arti luas. 

Nilai heritabilitas pada populasi F2 hasil persilangan Willis x Mlg2521 

menunjukkan heritabilitas dalam arti luas yang tinggi berkisar antara 0,52 – 0,97.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa karakter tersebut lebih banyak dikendalikan 

oleh faktor genetik daripada faktor lingkungan (Suharsono dkk., 2006 dan 

Suprapto, 2007).  Tingginya nilai heritabilitas ini disebabkan oleh tingkat 

segregasi yang paling maksimum pada populasi F2 (Fehr, 1987).  Nilai 

heritabilitas yang tinggi dari karakter-karakter yang diamati mengindikasikan 

bahwa seleksi dapat diterapkan secara efisien pada karakter tersebut (Yantama, 

2012). 

Hasil penelitian F4 hasil persilangan Wilis x B3570 menujukkan bahwa nilai 

heritabilitas termasuk ke dalam kriteria rendah  pada karakter umur berbunga, 

umur panen, jumlah cabang produktif, dan bobot 100 butir biji kering, sedangkan 

untuk karakter tinggi tanaman, jumlah polong bernas  dan bobot biji kering per 

tanaman termasuk ke dalam kriteria sedang (Barmawi dkk., 2013).  

Menurut Rachmadi (2000), konsep heritabilitas mengacu pada peranan faktor  

genetik dan lingkungan pada pewarisan suatu karakter tanaman, sehingga   
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pendugaan heritabilitas suatu karakter akan sangat terkait dengan faktor  

lingkungan.  Faktor genetik tidak akan mengekspresikan karakter yang diwariskan  

apabila faktor lingkungan yang diperlukan tidak mendukung ekspresi gen dari  

karakter tersebut.  Sebaliknya, manipulasi terhadap faktor lingkungan tidak akan 

mampu menjelaskan pewarisan suatu karakter apabila gen pengendali karakter 

tersebut tidak terdapat pada populasi yang bersangkutan.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi besaran nilai duga heritabilitas dari suatu 

karakter sebagai berikut (Rachmadi, 2000): 

1. Karakteristik Populasi  

Pendugaan heritabilitas suatu karakter dipengaruhi oleh besarnya nilai 

varians genetik yang ada dalam suatu populasi. 

2. Sampel Genotipe yang Dievaluasi  

Jumlah segregat yang mungkin timbul dalam suatu populasi tergantung 

pada konstitusi gen yang mengendalikannya.  

3. Metode Perhitungan  

Penggunaan metode pendugaan nilai heritabilitas disesuaikan dengan 

karakteristik populasi, ketersediaan materi genetik, atau tujuan pendugaan. 

4. Keluasan Evaluasi Genotipe   

Pendugaan heritabilitas suatu karakter relatif rendah apabila evaluasi  

didasarkan pada individu tanaman.  Sebaliknya akan relatif tinggi jika  

didasarkan pada penampilan keturunan yang diuji secara multilokasi. 

5. Ketidakseimbangan Pautan  

Dua alel pada suatu lokus dapat terpaut (linked) secara coupling 

(AB/ab) atau secara repulsion (Ab/aB).  Suatu populasi dapat 
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dikatakan dalam ketidakseimbangan pautan apabila frekuensi pautan 

coupling dan repulsion tidak seimbang.  

6. Pelaksanaan Percobaan  

Pada suatu desain percobaan, peranan faktor lingkungan ditunjukkan oleh   

komponen galat percobaan. Besarnya nilai galat percobaan menyebabkan  

menurunnya pendugaan varians genetik suatu karakter, sehinggga 

pengaruh faktor lingkungan yang besar secara tidak langsung akan 

mempengaruhi besarnya nilai duga heritabilitas suatu karakter. 

 

 



 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2014 sampai dengan April 2015 

di Kebun Percobaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Desa Negara Ratu, 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan.  Setelah panen, pengamatan 

dilanjutkan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Bahan dan Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sabit, cangkul, koret, meteran, 

gunting, talia rafia, patok, tugal, selang air, kantung plastik, golok, knapsack 

sprayer dan alat tulis.  Bahan – bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

benih kedelai varietas Wilis, Mlg2521, Gepak Kuning, dan benih F7 hasil 

persilangan Wilis x Mlg2521.  Bahan lain yang digunakan adalah insektisida 

Furadan berbahan aktif karbofuran, fungisida Dithane berbahan aktif Mancozeb 

80%, insektisida Decis berbahan aktif delthametrin 25 g/l. Pupuk Urea 50 kg/ha, 

SP36 100 kg/ha, KCl 100 kg/ha, dan pupuk kandang 10 ton/ha.  
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3.3  Metode Penelitian 

Rancangan perlakuan terdiri atas 11 genotipe F7 hasil persilangan Wilis x Mlg2521,  

dua tetua (Wilis dan Mlg2521), dan satu varietas unggul (Gepak Kuning) yang 

digunakan sebagai pembanding.  Perlakuan ditata dalam rancangan kelompok 

teracak sempurna dengan dua ulangan.  Jarak tanam 20 x 50 cm dan setiap 

genotipe terdiri atas 20 tanaman.  

3.4 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis ragam dengan 

menggunakan uji Bartlett sebagai uji untuk mengetahui kehomogen ragam dan uji 

Tukey untuk menguji aditivitas model.  Apabila asumsi terpenuhi maka analisis 

ragam dapat dilakukan.  Analisis ragam menggunakan model random, satu lokasi 

satu musim (Baihaki, 2000). 

Tabel 3. Analisis ragam yang digunakan untuk generasi F7 Wilis x Mlg2521. 

Sumber 

Keragaman 

(SK)  

Derajat 

Kebebasan 

(DK) 

Jumlah  

Kuadrat (JK) 

Kuadrat  Nilai 

Tengah (KNT) 

KNT  

Harapan 

Kelompok r-1 JKK   

Genotipe g-1 JKG M2 + r  

Galat (r-1)(g-1) JKE M1  

Ragam lingkungan ( ) diduga dengan rumus:  

=M1 
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Ragam genetik ( ) diduga dengan rumus:  

=(M2-M1)/r 

Ragam fenotipe ( ) diduga dengan rumus:  

= +  

(Baihaki, 2000).  

Suatu karakter dinyatakan memiliki keragaman genetik dan keragaman fenotipe 

yang luas apabila ragam genetik dan ragam fenotipe lebih besar dua kali 

simpangan baku.  

Rumus simpangan baku untuk ragam genotipe : 

  = 
 

Kriteria keragaman genetik yaitu sebagai berikut : 

> 2   : keragaman genetik luas 

< 2  : keragaman genetik sempit 

Rumus simpangan baku untuk ragam fenotipe: 

=  

Kriteria keragaman fenotipe yaitu 

> 2  : keragaman fenotipe luas 

< 2 : keragaman fenotipe sempit 

(Anderson dan Bancrof (1952) dikutip Wahdah, 1996). 
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Menurut Suharsono dkk., 2006, pendugaan heritabilitas dalam arti luas (H) 

dengan menggunakan rumus : 

H= 

Keterangan :  

H
 

= heritabilitas arti luas 

 = ragam genotipe 

 = ragam fenotipe 

 

Kriteria penilaian heritabilitas menurut Mendez-Natera dkk., (2012) adalah 

sebagai berikut:  

1. Heritabilitas tinggi apabila H ≥ 50% atau H ≥ 0,5 

2. Heritabilitas sedang apabila 20 % < H < 50 % atau 0,2 < H < 0,5 

3. Heritabilitas rendah apabila H ≤ 20% atau H ≤ 0,2 

Nomor harapan dipilih dengan menggunakan analisis Boxplot.  Dari hasil analisis 

tersebut nomor genotipe tanaman yang terpilih memiliki nilai tengah melebihi dari 

kedua tetua dan varietas pembanding berdasarkan bobot 100 butir, bobot biji per 

tanaman, dan total jumlah biji per tanaman.   

3.5  Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Persiapan Lahan 

Pengolahan lahan dilakukan dengan mencangkul tanah sedalam 20 – 30 cm dan 

diberi pupuk kandang kemudian diratakan dan dihaluskan menggunakan cangkul.  

Petak percobaan dibuat dengan ukuran 5,5 x 8 meter, dengan jarak tanam           
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25 x 50 cm.  Genotipe yang diuji terdiri aas 11 nomor harapan, tetua Wilis dan 

tetua Mlg2521 serta varietas Gepak Kuning sebagai varietas pembanding. 

3.5.2 Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam dengan menggunakan 

tugal sedalam 3 – 5 cm dan tiap lubang tanam berisi satu butir benih.  Penanaman 

dilakukan dengan jarak tanam 25x50 cm dan tiap lubang tanam diberi insektisida 

berbahan aktif karbofuran. 

3.5.3 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan gulma, pengendalian 

hama dan penyakit, pemupukan, pemberian label, dan pemberian patok untuk 

tanaman yang rebah.  Penyiraman dilakukan setiap hari jika tidak turun hujan dan  

penyiangan gulma dilakukan setiap 1 minggu sekali secara mekanis dengan 

menggunakan koret.  Pemupukan menggunakan pupuk organik dan pupuk 

anorganik (pupuk Urea 50 kg/ha, SP36 100 kg/ha, KCl 100 kg/ha, dan pupuk 

kandang 10 ton/ha).  Pupuk organik diberikan pada saat bersamaan dengan 

pengolahan lahan.  Pemberian pupuk SP36 dan KCl diberikan sekaligus pada saat 

tanaman berumur dua minggu setelah tanam, sedangkan pupuk Urea diberikan 

secara bertahap yaitu pada saat tanaman berumur dua minggu setelah tanam dan 

pada saat tanaman akan berbunga.  Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 

dengan menggunakan insektisida berbahan aktif delhtametrin 25 g/l dan fungisida 

berbahan aktif Moncozeb 80%.  Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 

dengan cara menyemprot tanaman dengan menggunakan knapsack sprayer 
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seminggu sekali.  Pemberian label dilakukan pada saat tanaman akan memasuki 

umur berbunga.  

3.5.4 Pemanenan 

Pemanenan ditentukan berdasarkan penampilan luar tanaman.  Ciri–ciri tanaman 

yang sudah siap panen adalah polong secara keseluruhan sudah berwarna kuning 

kecoklatan, batang sudah kering, dan daun berwarna kuning dan rontok.  

Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut tanaman secara utuh, dan 

dimasukkan dalam kantung panen yang berbeda untuk masing masing tanaman 

dan diberi label yang berisi nomor tanaman dan tanggal panen. 

3.5.5 Variabel yang diamati 

Pengamatan dilakukan pada 560 tanaman.  Adapun variabel tanaman yang diamati 

terdiri atas: 

1. Umur tanaman berbunga  

Umur tanaman berbunga dihitung berdasarkan jumlah hari sejak tanam 

sampai tanaman berbunga untuk pertama kali.  Umur tanaman berbunga 

diamati per tanaman. 

2. Umur panen 

Umur panen dihitung berdasarkan jumlah hari sejak tanam sampai 

tanaman siap panen. 

3. Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh 

tanaman.  Pengukuran tinggi tanaman dilakukan menggunakan meteran. 
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4. Jumlah cabang produktif 

Jumlah cabang produktif dihitung berdasarkan banyaknya cabang yang 

dapat menghasilkan polong. 

5. Total jumlah polong per tanaman 

Jumlah polong per tanaman dihitung berdasarkan jumlah polong yang 

muncul pada setiap tanaman.  

6. Jumlah polong isi per tanaman 

Jumlah polong isi per tanaman dihitung berdasarkan jumlah polong isi 

yang ada pada setiap tanaman.   

7. Jumlah polong hampa per tanaman 

Jumlah polong hampa per tanaman dihitung berdasarkan jumlah polong 

hampa yang ada pada setiap tanaman.   

8. Jumlah polong pada batang utama 

Jumlah polong pada batang utama dihitung berdasarkan jumlah polong 

yang ada pada setiap batang utama.   

9. Jumlah polong pada cabang 

Jumlah polong pada cabang dihitung berdasarkan jumlah polong yang ada 

pada setiap cabang tanaman.   

10. Total jumlah biji per tanaman 

Jumlah biji per tanaman dihitung berdasarkan jumlah biji yang ada pada 

setiap tanaman.   
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11. Bobot 100 butir  

Bobot 100 butir (gram) ditimbang menggunakan timbangan elektrik 

berdasarkan rata – rata bobot 100 biji kering yang konstan pada kadar air 

12% dan diambil secara acak. 

12. Bobot biji per tanaman 

Bobot biji per tanaman (gram) ditimbang dengan menggunakan timbangan 

elektrik yang dilakukan setelah panen. 



 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Keragaman fenotipe populasi F7 Wilis x Mlg2521 untuk semua karakter 

agronomi : tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, total julah polong per 

tanaman, jumlah polong isi per tanaman, jumlah polong hampa per 

tanaman, jumlah polong per batang utama, jumlah polong pada cabang, 

bobot 100 butir, bobot biji per tanaman, total jumlah biji per tanaman, 

umur berbunga, dan umur panen termasuk ke dalam kriteria luas. 

2. Keragaman genotipe populasi F7 Wilis x Mlg2521 untuk semua karakter 

agronomi : tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, total jumlah polong 

per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, jumlah polong hampa per 

tanaman, jumlah polong per batang utama, jumlah polong pada cabang, 

bobot 100 butir, total jumlah biji per tanaman, bobot biji per tanaman, 

umur berbunga, dan umur panen termasuk ke dalam kriteria sempit.  

3. Besaran nilai duga heritabilitas karakter agronomi kedelai generasi F7 hasil  

persilangan Wilis x Mlg2521 adalah tinggi untuk karakter tinggi tanaman, 

jumlah cabang produktif , dan bobot 100 butir.  Karakter jumlah total 



54 
 

 

jumlah polong per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, jumlah polong 

pada cabang, bobot biji per tanaman, total jumlah biji per tanaman, dan 

umur panen termasuk ke dalam heritabilitas kriteria sedang, sedangkan 

karakter jumlah polong hampa per tanaman, jumlah polong per batang 

utama, dan umur berbunga termasuk ke dalam heritabilitas kriteria rendah. 

4.  Berdasarkan analisis Boxplot dengan nilai tengah berdasarkan karakter 

agronomi yang diamati terdapat 5 nomor genotipe harapan baru yaitu      

7-64-1-8-4, 7-83-5-4-1, 7-144-2-3-2, 7-199-4-2-1, dan 7-199-4-2-2. 

5.2  Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan uji multi lokasi genotipe harapan baru 

pada generasi F7  hasil persilangan Wilis x Mlg2521 sehingga diharapkan 

menghasilkan genotipe-genotipe unggul yang berproduksi tinggi di lokasi tertentu.  
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